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Abstract 
This research aims to find out how the phubbing behavior of fifth grade students at SD Negeri 3 Berkat is from 
an ethical perspective. This research method is qualitative, the sampling technique uses purposive sampling 
technique with 9 informants, namely 1 homeroom teacher and social studies teacher, 4 class V students at SD 
Negeri 3 Berkat and 4 students' parents. Data collection by means of observation, interviews and 
documentation. Meanwhile, the analysis technique uses data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results obtained from this research show that phubbing behavior that occurs in class V 
students at SD Negeri 3 Berkat occurs at school, namely when students are studying in class, during break times 
in the school environment at SD Negeri 3 Berkat and at home. This phubbing behavior occurs due to continuous 
use of smartphones until late at night and there are no special rules for playing smartphones from the school 
and the students' parents at home. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku Phubbing siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat 
dalam persfektif etika. Metode penelitian ini adalah kualitatif yang teknik pengambilan sampelnya 
menggunakan teknik Purposive sampling dengan informan berjumlah 9 orang yaitu 1 orang wali kelas sekaligus 
guru mapel IPS, 4 orang siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat dan 4 orangtua siswa.  Pengumpulan data dengan 
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisisnya menggunakan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil yang didapat dari penenelitian ini bahwa perilaku Phubbing yang 
terjadi pada siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat terjadi di sekolah yaitu pada saat siswa sedang belajar di kelas, 
ketika jam istirahat di lingkungan sekolah SD Negeri 3 Berkat dan di rumah. Perilaku Phubbing ini terjadi akibat 
penggunaan Smartphone secara terus menerus hingga larut malam serta tidak adanya aturan khusus bermain 
Smartphone dari pihak sekolah dan orangtua siswa di rumah. 
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I. PENDAHULUAN 

   Perkembangan teknologi yang begitu canggih di jaman sekarang ini menyentuh generasi Alpha 
terkhususnya siswa SD berupa ancaman perkembangan perilaku, moral, dan etika siswa. Generasi 
Alpha merupakan sekelompok orang-orang yang lahir setelah tahun 2010. Generasi Alpha mengacu 
pada siswa yang lahir setelah tahun 2010 (Saman & Hidayanti, 2023, p. 985). Generasi Alpha 
merupakan generasi yang sangat mengenal teknologi digital (Prayitno & Pasaribu, p. 227). 
Teknologi digital terutama teknologi komunikasi digital ini mempermudahkan manusia untuk 
berkomunikasi jarak jauh dan mempermudah pekerjaan manusia dengan berbagai fiturnya. Ada 
beberapa jenis teknologi digtital, salah satunya teknologi digital komunikasi seperti Smartphone. 
Smartphone adalah teknologi elektronik yang tidak hanya dapat digunakan untuk menelpon dan 
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mengirimkan pesan tetapi juga mempunyai keunggulan tertentu dalam menawarkan pelayanan 
lainnya kepada pemakainya.  
 Berkaitan dengan penggunaan Smartphone Lembaga Penelitian dan Survei Mahasiswa Remaja 
Nahdatul Ulama (IPNU) Jawa Timur (dalam Hanafri, Sutarman, & Yuliyana, 2019, p. 67) 
menemukan 50% siswa sudah menggunakan ponsel pintar sejak SD, 44% sudah menggunakannya 
sejak SMP, dan 3% sudah sejak SMA. Dari penggunaannya secara berlebihan menimbulkan dampak 
buruk bagi anak karena sering mengabaikan orang yang ada di sekitarnya membuat hubungan 
interpersonal anak semakin renggang. Phubbing merupakan gabungan kalimat dari Phone artinya 
ponsel dan Snubbing artinya (mengabaikan). Phubbing adalah suatu perilaku yang mengabaikan 
orang yang ada di sekitar demi fokus menggunakan Smartphone.  
 Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 3 Berkat tanngal 19 Febuari 2024 hari senin siswa di 
saat jam isitrahat diketahui siswa malah memainkan Smartphone dibandingkan mengobrol 
bersama temannya. Salah satu guru juga menyebutkan bahwa pada saat pembelajaran berlangsung 
di kelas siswa sibuk dengan Smartphone yang ia gunakan dibandingkan memperhatikan penjelasan 
guru di depan dan siswa juga selalu ingin cepat istirahat dan bermain dengan menggunakan 
Smartphone. Peneliti melihat ada beberapa permasalahan. Banyak siswa SD, ketika hendak pulang, 
hal pertama yang mereka cari adalah Smartphone. Perilaku Phubbing yang terjadi di atas memiliki 
kaitannya dengan etika dalam perspektif etika berkomunikasi perilaku Phubbing ini diklaim tidak 
sopan dan dianggap tidak hormat terhadap orang lain. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui 
bagaimana perilaku Phubbing di SD Negeri 3 Bekat dalam perspektif etika. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Dalam menentukan subjek penelitian dan informan penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2019, p. 153) Purposive sampling adalah suatu 
metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang menghasilkan informasi deskriptif dalam bentuk kata-kata. Peneliti 
melakukan penelitian dengan melihat perilaku Phubbing siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat dalam 
perspektif etika. Perilaku Phubbing siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat dapat diketahui melalui 
wawancara dengan Guru kelas, siswa, dan orangtua siswa. Siswa yang pernah atau sering 
menggunakan smartphone saat jam istirahat, dikelas, atau pada saat kegiatan lain disekolah. 
Menurut Sugiyono (2019, p. 25). Metode  penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan post-positivisme, yaitu filsafat interpretatif, yang dipelajari pada keadaan alamiah, 
dimana peneliti sebagai instrumen kuncinya, teknik pengumpulan data diterapkan trianggulasi 
(kombinasi observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh sebagian besar bersifat 
kualitatif.Hasil analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan penelitian kualitatif dapat berupa 
penemuan-penemuan yang berpotensi dan bermasalah, keunikan objek, makna peristiwa, proses 
dan interaksi sosial, kevalidan data, konstruksi fenomena, temuan hipotetis. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan kepada 21 orang siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat 
dapat disimpulkan interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa  temannya dan interaksi siswa 
kepada orangtua, 4 orang siswa menunjukkan perilaku Phubbing seperti kurangnya 
penghormatan, empati, dan keadilan dalam interaksi sosial, mengabaikan seseorang yang 
mengajak berbicara dianggap tidak beretika. Selain itu, mengabaikan orang yang berbicara 
dapat mengganggu hubungan interpersonal dengan mengurangi kepercayaan dan mengganggu 
kualitas komunikasi yang sehat. Akibatnya, untuk membangun hubungan yang saling 
menghargai dan bermartabat, penting untuk memperhatikan dan menghormati orang lain dalam 
setiap interaksi sosial. Untuk mengetahui interaksi siswa baik di sekolah maupun di rumah, 
observasi dilakukan kepada siswa. Hal ini mengacu pada tiga indikator interaksi: interaksi siswa 
dengan guru, interaksi siswa dengan temannya dan interaksi siswa dengan orangtua. 
1. Wawancara Kepada Guru Kelas 

Dari wawancara yang dilakukan kepada guru kelas V SD Negeri 3 Berkat terkait perilaku 
Phubbing siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat. dapat disimpulkan bahwa: perilaku Phubbing 
yang terjadi akibat penggunaan Smartphone secara berlebihan berkaitan erat dengan nilai-
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nilai etika yang ada di lingkungan SD Negeri 3 Berkat untuk bermain Game Mobile Lagends, 
Free Fire, membuka Tik-Tok dan menonton Youtube didalam kelas ketika guru sedang 
mengajar dan di jam istirahat. Kurangnya aturan yang tegas dari pihak sekolah membuat 
siswa bebas menggunakan Smartphone sesuka hatinya berakibat siswa menjadi pasif dalam 
berinteraksi secara langsung dengan guru. Ketika jam istirahat berlangsung siswa banyak 
diam tidak merespon pertanyaan temannya yang berbicara untuk bermain siswa lebih 
memilih diam agak sedikit menjauh untuk bermain, Game Mobile lagends, Free Fire, membuka 
Tik-Tok, dan menonton Youtube lebih seru dibandingkan berbicara langsung, siswa juga tidak 
menyadari bahwa perilaku mengabaiakan tersebut membuat teman-temanya merasa kurang 
dihargai atau diperhatikan. 

2. Wawancara Kepada Siswa  
Dari wawancara kepada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Berkat terkait perilaku Phubbing siswa 
kelas V SD Negeri 3 Berkat 4 orang siswa dengan intensitas penggunaan Smartphone lebih 
dari 2 jam ke 4 siswa tersebut sering mengabaikan orang yang sedang mengajak berbicara 
karena terlalu fokus dengan Smartphone, 4 siswa tersebut juga lebih memilih menggunakan 
Smartphone daripada harus berbicara secara langsung dan berinteraksi dengan orang-orang 
disekitar.  

3. Wawancara Kepada Orang tua Siswa 
Dari hasil wawancara ke 4 orangtua siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat, siswa sibuk sendiri 
bermain Smartphone serperti menonton Youtube, main Game Free Firee, Mobile Lagends, dan 
Scroll Tik-Tok dari pada berinteraksi dengan anggota keluarga di rumah. 

4. Analisis Data Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari daftar hadir siswa digunakan 
sebagai dokumentasi untuk memperhitungkan kehadiran siswa, agar peneliti dapat 
mengukur seberapa sering siswa tidak masuk sekolah dan mengkaitan perilaku Phubbing di 
sekolah dengan kedisiplinan siswa. 

Tata tertib digunakan sebagai dasar untuk menetapkan standar perilaku yang diharapkan 
dari siswa dalam lingkungan sekolah. Standar ini termasuk prinsip-prinsip etika seperti tidak 
menggangu jalanya pembelajaran, menghormati guru dan saling menghargai sesama murid, 
membantu kelancaran pelajaran baik diluar maupun di sekolah pada umumnya dan perilaku 
penyimpangan yang tidak diizikan kepala sekolah. RPP yang digunakan ialah RPP IPS peneliti 
menggunakan RPP tersebut karena mempelajari terkait tentang interaksi sosial berfokus pada 
pembelajaran dan pengembangan sosial siswa, di mana perilaku Phubbing sering terjadi, RPP ini 
dapat memberikan konteks yang relevan untuk memahami perilaku Phubbing di kalangan siswa 
SD. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 21 April 2024 dengan 4 orang 
siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat yang menggunakan Smartphone lebih dari 2 jam memberikan 
dampak negatif kepada siswa terjadinya perilaku Phubbing dan berakibat pada perilaku 
interaksi siswa menjadi pasif. Berdasarkan hasil wawancara guru kelas kelas V SD Negeri 3 
Berkat, siswa kelas V SD 3 Berkat dan orangtua siswa SD Negeri 3 Berkat dapat disimpulkan 
bahwa: perilaku Phubbing yang terjadi akibat penggunaan Smartphone secara berlebihan 
berkaitan erat dengan nilai-nilai etika yang ada di lingkungan SD Negeri 3 Berkat untuk bermain 
Game Mobile Lagends, Free Fire, membuka Tik-Tok dan menonton Youtube didalam kelas ketika 
guru sedang mengajar dan di jam istirahat. Berdasarkan hasil wawancara bersama orangtua 
siswa, ketika siswa pulang ke rumah yang pertama dicari siswa yaitu Smartphone-nya. siswa 
memainkan Smartphone lebih dari 2 jam bahkan hingga larut malam ketika ditegur oleh 
Orangtuanya siswa mengabaikan, siswa lebih tertarik bermain Game Mobile lagends, Free Fire, 
membuka Tik-Tok, menonton Youtube daripada berinteraksi langsung dengan keluarga. Hal ini 
lah yang menimbulkan kekhawatiran orangtua siswa karena melalaikan tugas sekolah, menjadi 
anak yang Introvert, dan lebih banyak diam daripada bebricara langsung dengan anggota 
keluarga. 

Berdasarkan hasil dokumentasi berupa daftar hadir ke 4 siswa tersbut sering tidak masuk 
sekolah karena kesiangan bahkan sampai sakit akibat menggunakan Smartphone hingga larut 
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malam, RPP yang digunakan guru pada saat mengajar terkait tentang interaksi-interaksi sosial, 
sedangkan tata tertib digunakan sebagai acuan peneliti untuk mengetahui apakah tata tertib 
tersebut sudah belaku dengan baik ternyata peneliti menemukan bahwa siswa tidak 
menjalankan kewajiban siswa menghormati guru contohnya siswa menggunakan Smartphone 
ketika guru sedang menjelaskan, contohnya siswa sering datang terlambat dan tidak hadir yang 
terakhir larangan murid contohnya siswa menggunakan ponsel untuk bermain Game di dalam 
kelas menggangu jalannya pembelajaran. 

Dari ketiga analisis, observasi, wawancara kepada guru kelas V, siswa kelas V, orangtua 
siswa dan pengumpulan data dokumentasi melalui daftar hadir, RPP dan tata tertib, didapatkan 
hasil 4 orang siswa menunjukan perilaku Phubbing akibat penggunaan Smartphone secara 
berlebihan menimbulkan dampak yang negatif yaitu perilaku Phubbing membuat siswa menjadi 
kurang baik dalam beretika kepada guru, teman, dan orangtua. Oleh karena itu pihak sekolah 
memberikan contoh baik dalam menggunakan Smartphone, membuat aturan yang tegas dan 
langkah yang bijak meminimalkan perilaku Phubbing di SD Negeri 3 Berkat. Untuk orangtua 
harus membuat aturan kepada anaknya dalam menggunakan  bermain Smartphone seperti 
membagai waktu belajar anak, membiarkan siswa bermain bersama teman sebaya, tidak 
menggunakan Smartphone ketika sedang diajak berbicara dan makan bersama di meja makan, 
mengajak siswa lebih banyak berinteraksi berbicara langsung misalnya dengan mengajak siswa 
bercerita tentang kegiatan siswa di sekolah atau memulai dengan obrolan ringan. 

Sejalan dengan hasil wawancara diatas penelitian  oleh Damayanti & Arviani (2023) 
berjudul ”Fenomena Phubbing Remaja Surabaya dan Jakarta” mengemukan penggunaan 
Smartphone yang berlebihan didasari oleh beberapa hal. Beberapa informan berpendapat 
bahwa mereka memiliki keinginan yang kuat untuk mengecek Smartphone secara terus-
menerus dikarenakan khawatir jika ada pemberitahuan yang penting, beberapa informan 
menggunakan Smartphone yang berlebihan karena bermain Game. Sehingga berdasarkan hasil 
penelitian beberapa informan menyadari bahwa karena intensitas penggunaan Smartphone 
yang tinggi menyebabkan mereka melakukan Phubbing. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
        Berdasarkan hasil penelitian peneliti menarik simpulan bahwa perilaku Phubbing yang terjadi 
pada siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat terjadi di sekolah yaitu pada saat siswa sedang belajar di 
kelas, ketika jam istirahat di lingkungan sekolah SD Negeri 3 Berkat dan di rumah. Hasil observasi 
yang didapat siswa yang menggunakan Smartphone lebih dari 2 jam hingga larut malam 
menyebabkan siswa ketika di kelas dengan Smartphone yang mereka gunakan tidak 
mendengarkan penjelasan dari guru, ketika diberikan pertanyaan oleh guru siswa terlihat 
kebinggungan dan tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut. Pada saat jam isitirahat siswa 
menyediri menggunakan Smartphone di bandingkan bermain bersama temannya, ketika ada salah 
seorang temannya mengajak berbicara untuk bermain siswa tersebut mengabaikan pembicaraan 
tersebut. Hasil wawancara kepada orangtua siswa kelas V SD Negeri 3 Berkat menunjukkan bahwa 
siswa yang menggunakan Smartphone lebih dari 2 jam hingga larut malam menyebabkan perilaku 
Phubbing terjadi di rumah yaitu ketika sedang kumpul bersama keluarga siswa lebih banyak 
menyendiri dan diam sibuk dengan Smartphone yang ia gunakan, siswa juga menjadi anak yang 
cendrung kurang aktif dalam berinterkasi secara langsung dan melalaikan tugas sekolah. 

 
B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yaitu: Perserta didik 
disarankan untuk intensif lagi agar sadar bahwa perilaku Phubbing dapat membuat lawan bicara 
merasa tidak dihargai, dapat menggunakan Smartphone dengan bijak, mengurangi penggunaan 
Smartphone secara berlebihan dan memperbanyak interaksi secara langsung dengan orang-orang 
disekitarnya dan  Pihak sekolah dengan Guru disarankan untuk membuat aturan khusus dalam 
bermain Smartpone dan mengambil tindakan yang bijak, agar dampak negatif penggunaan ponsel 
secara belebihan yaitu perilaku Phubbing dapat diminimalkan.  
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